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ABSTRACT 
 
Pasraman education is one of the non-formal education included a study of 
Hinduism. Indeed Hindu religious education was taught in formal educational 
institutions, but in fact the Hindu religious education curriculum is more oriented to 
the cognitive, psychomotor and affective while very less. Therefore the learning system 
oriented pasraman psychomotor and affective development essential to the process 
where pasraman implemented as strengthening local culture associated with 
Government Regulation No. 55 Year 2007.Based on the above background, in this 
study there are two issues to be discussed include: (1). How is the Hindu Education 
Management Pattern in Pasraman, (2). What factors are influential in improving the 
quality of management education based Hindu strengthening local culture and (3) 
what efforts are made to improve the education of Management-based Hindu 
Pasraman strengthening local culture in Denpasar. 
The theory is used to analyze the formulation of the problem is: Learning Theory 
Behavioristik, from Watson, Humanistic theory, and the theory Konstruktivistik. The 
subjects were pasraman Kumuda Sari Denpasar. The approach used in this study is a 
qualitative approach, the methods used to collect the data are: observation, interview 
and literature study further the data is analyzed using qualitative descriptive analysis 
method with the steps of reduction, data presentation and conclusion. 
The results showed (1) Pattern Hindu Pasraman education management consists 
of beberpa components include: planning, organizing, Implementation, Monitoring 
and Evaluation. (2) Factors affecting factors are internal factors and external factors. 
(3) Efforts should be made to improve Hindu-based educational management 
strengthening local culture in Denpasar pasraman include: using methods appropriate 
to their lessons applicable curriculum. 
From the data analysis it can be concluded (1) The pattern of education 
management pasraman Hindu in accordance with government regulations. In the 
management scheme covers four important domains: planning (planing), organizing 
(organizing), implementation (aktuating), evaluation (Controlling). (2) Factors 
affecting improve Hindu-based educational management strengthening local culture in 
pasraman that there are two categories of internal factors and external factors. 
Internal factors include: learners, teachers pasraman, infrastructure pasraman. The 
external factors include the social community and the government. (3) Efforts are 
being made to improve education management Hindu-based strengthening of the local 
culture in pasraman Denpasar namely: improvement of teachers, development of 
teaching materials and create a conducive atmosphere, the development of teaching 
materials, improvement of students or participants pasraman, the efforts of 
governments and private sustainable , upayan of society. 
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ABSTRAK 
 
Pendidikan  pasraman merupakan salah satu pendidikan nonformal yang di 
dalamnya terdapat pembelajaran agama Hindu. Sesungguhnya pendidikan agama 
Hindu telah diajarkan pada lembaga pendidikan formal, namun pada kenyataannya 
kurikulum pendidikan agama Hindu lebih berorientasi pada ranah kognitif, sementara 
ranah psikomotor dan afektif sangat kurang. Oleh karena itu pembelajaran sistem 
pasraman yang berorientasi pada pengembangan ranah psikomotor dan afektif penting 
dilaksanakan dengan proses keberadaan pasraman sebagai penguatan budaya lokal 
dikaitkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007. Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka dalam penelitian ini ada dua permasalahan yang akan dibahas 
antara lain : (1) Bagaimana pola pengelolaan pendidikan Hindu di Pasraman, (2) 
Faktor-faktor apa yang berpengaruh dalam meningkatkan kualitas manajemen 
pendidikan Hindu yang berbasis penguatan budaya lokal dan (3) upaya apa yang 
dilakukan untuk meningkatkan  manjemen pendidikan Hindu berbasis penguatan 
budaya lokal di Pasraman Denpasar. 
Teori yang digunakan untuk menganalisis rumusan masalah antara lain teori 
belajar behavioristik, dari Watson, teori humanistik, dan teori konstruktivistik. Subjek 
penelitian ini adalah pasraman Kumuda Sari Denpasar. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah: metode observasi, wawancara dan studi  kepustakaan 
selanjutnya data tersebut terkumpul dianalisis dengan metode analisis deskritif 
kualitatif dengan langkah-langkah reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Pola pengelolaan pendidikan Hindu di 
Pasraman terdiri dari beberpa komponen meliputi : perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. (2) Faktor –faktor yang mempengaruhi adalah 
faktor internal dan faktor ekternal. (3) Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan manajemen pendidikan Hindu berbasis penguatan budaya lokal di 
pasraman denpasar antara lain : menggunakan metode pelajaran yang tepat sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku.  
Dari analisis data maka dapat disimpulkan (1) Pola pengelolaan pendidikan 
Hindu di pasraman sesuai dengan peraturan pemerintah. Dalam pola pengelolaan 
meliputi empat ranah yang penting yaitu : perencanaan (planing), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), evaluasi (controling). (2) Faktor yang 
mempengaruhi meningkatkan manajemen pendidikan Hindu berbasis penguatan 
budaya lokal di pasraman yaitu ada dua kategori faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor Internal meliputi : peserta didik, guru pasraman, sarana dan prasarana 
pasraman. Sedangkan faktor eksternal meliputi sosial masyarakat dan pemerintah. (3) 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan manajemen pendidikan Hindu berbasis 
penguatan budaya lokal di pasraman Denpasar yaitu : upaya perbaikan guru, 
pengembangan bahan ajar dan menciptakan suasana kondusif , pengembangan materi 
ajar, perbaikan siswa atau peserta pasraman, upaya yang dilakukan pemerintah dan 
swasta yang berkelanjutan, upayan dari masyarakat.  
 
Kata Kunci: Pasraman, Kearifan Lokal, Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 
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PENDAHULUAN 
Peranturan Pemerintah (PP) Nomor 
55 tahun 2007 tentang pendidikan agama 
dan keagamaan pada pasal 41 
menyatakan bahwa, apabila pendidikan 
keagamaan termasuk keagamaan Hindu 
pada jalur formal dipandang belum 
lengkap, maka pendidikan keagamaan 
pada jalur nonformal dapat dilaksanakan 
untuk melengkapi pendidikan agama di 
sekolah formal dalam rangka 
meningkatkan sraddha dan bhakti umat 
Hindu.  
Salah satu sistem pembelajaran 
agama pada jalur nonformal, di pasraman  
terselenggara pendidikan agama dalam 
bentuk praktek. Dalam perjalanan waktu 
pembelajaran dengan sistem pasraman 
dilaksanakan secara bervariasi. Sekurang-
kurangnya ada tiga model pasraman 
yaitu: pasraman kilat diadakan di 
sekolah-sekolah formal dalam waktu 
singkat kurang lebih 4-7 hari untuk 
mengisi waktu liburan dengan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan agar siswa 
memahami ajaran agama yang dianutnya 
dari segi konsep dan praktek agama. 
Pasraman semi permanen adalah 
pasraman yang dilaksanakan dari 3 bulan 
sampai 6 bulan. Pasraman ini 
dilaksanakan oleh kelompok masyarakat 
yang responsive terhadap perkembangan 
pergaulan para siswa dan remaja di 
lingkungannya. Salah satu adalah  
pasraman yang diselenggarakan oleh 
desa pakraman yang berlangsung dalam 
waktu enam bulan atau 24 kali 
pertemuan. Di samping itu ada pasraman 
yang diselenggarakan oleh perseorangan 
dan kelompok-kelompok spiritual, yang 
memiliki tempat permanen dan dalam 
kurun waktu relatif lama sehingga diberi 
identitas pasraman permanen (Ngurah, 
2006).   
Perhatian Pemerintah  Provinsi Bali  
untuk pelaksanaan pendidikan keagamaan 
dalam bentuk pasraman, telah  
menyiapkan kurikulum, silabus dan buku 
pelajaran pasraman untuk anak-anak usia 
sekolah dasar yang disusun oleh guru-
guru Yayasan Widya Wrddhi Sabha yang 
disempurnakan dan disesuaikan dengan 
sistem penulisan buku ajar yang berlaku. 
Agar sistem pembelajaran pasraman 
berjalan optimal maka pemerintah 
provinsi Bali mengadakan orientasi 
instruktur pasraman yang dipersiapkan 
untuk mengajar di pasraman-pasraman 
yang ada baik dikelola oleh masyarakat 
secara individu maupun yang ada di desa 
pakraman.   
Data pada Biro Kesra Setda provinsi 
Bali menunjukkan bahwa sebagian besar 
desa pakraman yang ada di seluruh 
wilayah Provinsi Bali telah 
menyelenggarakan pasraman. Dengan 
adanya pasraman ini tampaknya proses 
pembelajaran agama Hindu  khususnya di 
tingkat sekolah dasar dapat terbantu 
karena materi pembelajaran dalam ranah 
kognitif yang didapatkan di sekolah 
formal dapat diseimbangkan dengan 
ranah apektif dan psikomotor yang 
didapatkan oleh peserta didik di 
pasraman. 
UU No. 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional, pasal 30 ayat 
1, 3, dan 4 menyatakan bahwa, (1) 
Pendidikan keagamaan diselenggarakan 
oleh Pemerintah dan atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai 
peraturan perundang-undangan, (3) 
Pendidikan keagamaan dapat 
diselenggarakan pada jalur formal, 
nonformal dan informal. (4) Pendidikan 
keagamaan berbentuk pendidikan 
diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja 
samanera, dan bentuk-bentuk lain yang 
sejenis.  
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Pasraman sebagai bentuk 
pendidikan keagamaan Hindu telah 
mendapat legalitas  hukum dalam 
penyelenggaraan pendidikan agama 
Hindu. Tujuannya agar pelaksanaan 
pendidikan keagamaan dalam bentuk 
pasraman dapat terlaksana dengan baik 
sesuai amanah dari peraturan pemerintah, 
selain itu juga agar dapat berjalan tertib 
dan lancar sesuai prinsip-prinsip 
manajemen.  Oleh karena itu ada 
beberapa   hal    yang    harus    
diperhatikan   dalam   manajemen    
pengelolaan pasraman seperti:  
Perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaaan,  pengawasan/pengendalian 
dan evaluasi, untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetepkan dengan 
menggunakan manusia/orang-orang dan 
sumber daya lain.  
Keberadaan pasraman sebagai 
lembaga pendidikan Hindu non formal 
merupakan sebuah solusi untuk mengatasi 
kendala yang terjadi dalam 
penyelenggaraan pendidikan agama 
Hindu, yakni  anak-anak beragama Hindu 
usia sekolah dasar untuk menimba ilmu 
keagamaan serta  pengenalan budaya 
lokal untuk merubah perilakunya menjadi 
lebih baik.  
Sejak keluarnya peraturan 
pemerintah nomor 55 tahun 2007 
pesraman sebagai lembaga pendidikan 
Hindu non formal tampaknya belum 
memiliki manajemen pengelolaan secara 
professional dan baru sebatas wacana 
saja, salah satu contohnya jika ada dana 
dari pmerintah daerah maka pasraman 
baru dapat terkasana dengan baik. 
Terkait dengan hal tersebut maka 
manajemen pasraman sebagai basis 
penguatan budaya lokal dan kaitannya 
dengan PP 55/2007 mendesak dilakukan 
penelitian. 
 
PEMBAHASAN 
Perumusan Masalah, Tujuan Dan 
Manfaat Penelitian 
Permasalahan utama penelitian adalah 
untuk mengungkap keberadaan pasraman 
sebagai penguatan buadaya lokal di 
kaitkan dengan PP Nomor 55 tahun 2007. 
berkenaan dengan hal tersebut, maka 
permasalahan penelitian ini secara rinci 
dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pola pengelolaan 
pendidikan Hindu di Pasraman ? 
2. Faktor-faktor apa yang 
berpengaruh dalam meningkatkan 
kualitas manajemen  pendidikan 
Hindu berbasis penguatan budaya 
lokal di Pasraman ? 
3. Upaya-upaya apa yang dilakukan  
untuk  meningkatkan manajemen 
pendidikan Hindu berbasis 
penguatan budaya lokal di 
Pasraman Denpasar  ? 
Tujuan penelitian ini dapat 
dibedakan  menjadi tujuan yang bersifat 
umum dan tujuan yang bersifat khusus. 
Pertama, Secara umum penelitian ini 
diharapkan dapat memberi kontribusi 
tentang pentingnya penyelenggaraan 
pendidikan non formal, mengingat 
pendidikan keagamaan berbasis 
penguatan budaya lokal juga merupakan 
kebutuhan masyarakat dalam upaya 
pembangunan masyarakat dalam bidang 
agama. Kedua, Secara khusus penelitian 
ini berusaha untuk dapat memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang timbul 
dalam penelitian ini  seperti yang telah 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pola 
pengelolaan pendidikan Hindu 
berbasis penguatan budaya lokal di 
Pasraman. 
2. Untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan 
pendidikan Hindu berbasis penguatan 
budaya lokal  di Pasraman. 
3. Untuk mendeskripsikan upaya-upaya 
yang dilakukan manajemen 
pendidikan Hindu yang berbasis 
penguatan budaya lokal pada  
Pasraman. 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah 
bersifat teoritik, yakni berguna sebagai 
landasan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan dibidang Agama Hindu 
seperti  menumbuh kembangkan minat 
dan bakat anak, dibidang  keterampilan 
Seni dan budaya lokal, dapat melakukan 
pembiasaan yang berkaitan dengan agama 
dan pengenalan budaya lokal serta 
mampu memahami teori keagamaan 
secara nyata. Selain itu penelitian ini 
dapat bermanfaat untuk menambah 
wawasan serta menambah bahan bacaan 
dan manfaat praktis, dijadikan pijakan 
oleh pengambil kebijakan dalam bidang 
pendidikan, hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan masukan untuk 
mengambil kebijakan lebih lanjut dalam 
rangka membuat inovasi-inovasi baru 
dalam bidang pembelajaran agama Hindu 
pada umumnya , untuk mendukung 
kebijakan pemerintah di bidang 
meningkatkan  pendidikan non formal 
pada khususnya. 
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian  kualitatif. Sebagaimana esensi 
dari pendekatan kualitatif yang pada 
hakekatnya mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 
mereka, berusaha memahami bahasa 
dalam arti luas dan tafsiran mereka 
tentang dunia sekitar (Zuriah, 2005:83). 
Pendekatan kualitatif mempunyai 
beberapa karakteristik yaitu (1) 
Menjadikan lingkungan alamiah sebagai 
sumber data langsung, (2) Manusia 
merupakan alat utama pengumpulan data 
dengan kata lain dalam penelitian selalu 
menghendaki bantuan orang lain, (3) 
Penelitian bersikap deskriptif analisis, 
dimana paparan analisis data mengenai 
situasi yang diteliti dalam bentuk uraian 
naratif, (4) Penekanan penelitian berada 
pada proses,     (5) Dimulai dengan 
berpikir deduktif  untuk menurunkan 
hipotesa kemudian  mengadakan 
pengujian di lapangan, (6) Penelitian 
bersifat menyeluruh, (7) Makna sebagai 
perhatian utama penelitian (Zuriah, 2005 : 
96). 
Jenis penelitian kualitatif ini sangat 
relevan karena penelitian ini mengkaji 
efektifitas implementasi perangkat 
pembelajaran agama Hindu pada 
pasraman sebagai pendidikan non formal. 
Penelitian ini memerlukan pengamatan 
dan pemahaman secara langsung dan 
bersifat alami dengan mencari imformasi-
imformasi dari orang-orang yang mampu 
memberikan imformasi yang tepat, dan 
juga mencari penjelasan dari buku-buku 
dan dokumen sebagai pelengkap data. 
Data yang dituang dalam bentuk naratif, 
menggunakan pendekatan deskriftip dan 
dengan cara berpikir dari deduktif menuju 
bagian-bagian. Sehingga penelitian lebih 
menekankan proses dan menyeluruh dari 
semua komponen-komponen pendukung, 
yang akhirnya ditemukan makna dari 
proses pembelajaran yang berlangsung. 
 
Lokasi Penelitian 
Perkembangan Pasraman Hindu di 
Kota Denpasar sangat pesat sekali bahkan 
di setiap Desa Adat sudah melaksanakan 
Pasraman. Dari beberapa pasraman yang 
ada dalam pengelolaannya memakai 
manajemen yang berbeda-beda sesuai 
dengan situasi dan kondisi masing-
masing. Melihat hal tersebut maka 
penulis ingin meneliti bagaimana 
manajemen yang tepat untuk  pedidikan 
Pasraman khususnya Agama Hindu, 
sehingga ada  pedoman yang  jelas dalam 
pengelolaan pendidikan pasraman ke 
depan. 
 
Jenis Data dan Sumber Data 
Data adalah suatu bahan mentah 
yang jika diolah dengan baik melalui 
berbagai analisis dapat melahirkan 
berbagai imformasi (Putrawan, 1997 : 
15). Data yang dikumpulkan dalam 
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penelitian ini termasuk jenis data 
kualitatif, karena data yang diperoleh 
berupa perubahan tingkah laku anak 
sebelum dan sesudah mengikuti 
pasraman serta kemampuan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan yang berkaitan 
dengan keagamaan dari sebelum dan 
sesudah mengikuti pasraman. Data primer 
diperoleh melalui hasil observasi 
langsung dan wawancara dengan  pihak 
pengelola pasraman yang bersangkutan. 
Disamping itu data primer diperoleh dari 
keterangan-keterangan  masyarakat 
sekitarnya, gugu-guru pengajar, pemuka 
masyarakat /agama dan anak –anak yang 
mengikuti pasraman. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari literatur 
yang berhubungan dengan pendidikan 
Pasraman Hindu seperti : teks-teks 
literatur hindu yang berkopenten seperti ; 
Bhagavad Gita, Sarasamuscaya, Niti  
Sastra dan buku-buku lainnya yang  
berkaitan dengan pendidikan Pasraman 
Hindu dan manajemen pendididkan. 
Selain itu pula data diperoleh dari 
laporan-laporan, catatan-catatan, surat-
surat, data statistik, arsip dan foto yang 
terkait dengan obyek penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Menurut Koentjaraningrat, 
metodelogi yaitu pengetahuan tentang 
berbagai cara kerja yang disesuaikan 
dengan obyek studi ilmu-ilmu. Metodik 
yaitu kumpulan metode-metode itu yang 
merupakan jalan atau cara yang nantinya 
akan ditempuh guna lebih mendalami 
obyek studi (1993 : 8). 
 Dengan demikian prosedur atau 
metode mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam suatu penelitian, karena 
dengan memilih prosedur atau metode 
yang tepat,  penelitian akan berjalan lebih 
baik dan mendapat hasil yang lebih 
obyektif. Dalam penelitian ini dipilih cara 
yaitu : (1) Observasi, Pengumpulan data 
melalui observasi adalah memperoleh 
informasi secara langsung  dari para 
tokoh. Observasi juga ditujukan untuk 
melakukan cek silang terhadap beberapa 
data yang telah diperoleh dari informan. 
Observasi diharapkan dapat memperkecil 
peluang untuk mendapatkan data yang 
kurang palid. 
Observasi adalah pengamatan 
secara langsung, melihat dan  mengamati 
sendiri kemudian mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan yang sebenarnya (Moleong, 
2004:125). Observasi dilakukan secara 
langsung pada Pasraman Taman 
Kumudasari Desa Pakraman Denpasar 
sehingga kenyataan di lapangan dapat 
diamati secara langsung. Untuk  
membuktikan validitas data akan 
digunakan foto, merekam dan mencatat. 
(2) Wawancara, Wawancara atau 
interview merupakan suatu proses 
interaksi dan komunikasi verbal dengan 
tujuan untuk mendapatkan imformasi 
penting yang diinginkan (Zuriah, 
2005:179). Suatu wawancara dapat 
disifatkan sebagai suatu proses interaksi 
dan komunikasi dimana sejumlah variabel 
memainkan peranan penting karena 
variabel tersebut mempengaruhi dan 
menentukan hasil wawancara. Variabel 
tersebut adalah (1) pewawancara 
(interviewer),  (2) responden, (3) materi 
wawancara dan, (4) hubungan 
pewawancara dengan responden. 
Wawancara adalah alat pengumpul data 
dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab 
secara lisan juga dimana terjadi  kontak 
langsung antara pewawancara dengan 
responden atau informan. 
  Wawancara yaitu percakapan 
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) (Moleong, 
2004:135). Dalam wawancara 
pewawancara membawa instrumen yang 
digunakan pedoman wawancara 
(interview guide) mengikuti daftar 
  Keberadaan Pasraman sebagai Penguatan…….(I Nyoman Subagia, hal 31-68) 
Vidya Samhita  Jurnal Penelitian Agama, II (2) 2016                                         50 
 p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445 
 
pertanyaan yang sudah disiapkan 
sebelumnya dan tinggal menyajikan, 
namun tetap bersifat fleksibel dalam 
artian urutannya dapat diubah dan 
jawabannya dapat meluas tetapi tetap 
terfokus pada pokok permasalahan 
(Marzuki, 1986:64). (3) Studi 
Kepustakaan, Penelitian kepustakaan 
adalah bertujuan untuk mengumpulkan 
data dan imformasi dengan bantuan buku-
buku, majalah, naskah-naskah, catatan-
catatan, kisah sejarah, dokumen, dan lain-
lain (Kartono, 1990 ; 33). Dengan 
membaca dan mempelajari buku-buku, 
literatur, majalah dan lain-lain maka 
peneliti akan mengambil beberapa 
kutipan sebagai dasar keilmuan yang 
berhubungan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
 
Teknik Analisis Data 
Bogdan dan Tylor (dalam Moleong, 
1996 : 103) menyatakan bahwa analisis 
data merupakan proses mencari dan 
mengatur secara sistematis transkrip, 
wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain yang telah terhimpun untuk 
memperoleh pengetahuan mengenai data 
tersebut dan mengkomunikasikan apa 
yang telah ditentukan. Oleh karena itu 
data dalam penelitian ini berwujud kata-
kata, kalimat, paragraf, yang dinyatakan 
dalam bentuk narasi yang bersifat 
deskriftif sebagai ciri khas dari penelitian 
kualitatif maka dilakukan analisis 
kualitatif dengan tehnik deskriptif. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Miles dan Hubermen dalam Atmajaya 
(2005: 13) menerangkan bahwa analisis 
deskriftif dilakukan melalui tiga jalur 
kegiatan yang merupakan satu kesatuan, 
yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian 
data, (3) penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Data yang terkumpul 
berbentuk data kualitatif, data dianalisis 
dengan melakukan serangkaian  kegiatan, 
yakni reduksi data, menyajikan data, 
menafsirkan dan menarik kesimpulan 
(verifikasi). 
Reduksi data adalah suatu proses 
memilih, memilah dan memusatkan 
perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan (pengintisarian) dan 
transformasi data mentah atau data kasar 
yang didapat dari catatan-catatan tertulis 
yang diperoleh di lapangan. Reduksi data 
dilakukan dengan membuat ringkasan, 
menelusuri masalah, membuat satuan-
satuan data yang lebih kecil sesuai 
masalah yang dikaji. Satuan-satuan ini 
kemudian diberi kode untuk memudahkan 
pemaparan data. Dalam penelitian ini, 
selama proses pengumpulan data 
dilakukan kegiatan memilih-milih dan 
memilah-milah hasil wawancara dan 
observasi serta pemusatan perhatian 
sesuai dengan tema kajian. 
Penyajian data dimaksudkan untuk 
menemukan pola-pola yang bermakna 
serta memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dalam penelitian 
ini merupakan proses penyajian 
sekumpulan informasi yang kompleks ke 
dalam kesatuan bentuk sederhana dan 
selektif sehingga mudah dipahami 
maknanya. Data yang diperoleh selama 
penelitian dipaparkan kemudian dicari 
tema-tema yang terkandung di dalamnya 
sehingga jelas maknanya. Dalam hal ini 
data yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara diseleksi dan dikode 
untuk memperoleh konsep yang lebih 
sederhana sehingga relatif lebih mudah 
dipahami. 
Penarikan kesimpulan dilakukan 
setelah analisis data, baik analisis selama 
pengumpulan data maupun analisis 
setelah data terkumpul. Penarikan 
kesimpulan dilakukan berdasarkan 
penelitian lapangan untuk menemukan 
dasar pemikiran penyelenggaraan 
pasraman anak  yang diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran dengan 
mempergunakan perangkat pembelajaran 
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yang ada guna diperoleh gambaran 
aplikasi pembelajaran pasraman tersebut 
terhadap keberagaman yang ada dalam 
masyarakat. Dengan demikian ketiga 
langkah tersebut baik reduksi data, 
penyajian data dan penyimpulan data 
merupakan suatu rangkaian langkah-
langkah yang saling terkait secara integral 
sebagai sebuah lingkaran analisis, 
sehingga akhirnya data yang dianalisis 
dapat disajikan sebagai sebuah laporan 
penelitian dan selanjutnya dapat disebut 
sebagai sebuah karya ilmiah.  
 
Penyajian Hasil Penelitian 
Hasil analisis penelitian disajikan 
dalam bentuk uraian naratif, karena 
penelitiannya bersifat kualitatif. Apa yang 
disajikan nanti dalam hasil lebih pada 
bentuk-bentuk naratif yang 
menggambarkan tentang manajemen 
pendidikan yang dilaksanakan di 
Pasraman berbasis Pengutan Budaya 
Lokal 
 
Pola Pengelolaan Pendidikan Hindu di 
Pasraman 
Pasraman adalah salah tempat yang 
digunakan oleh masyarakat dalam 
memahami ajaran agama Hindu secara 
praktis, dikatakan demikian karena 
ditempat ini oleh umat Hindu terutama 
generasi muda akan dapat 
mengkolalaborasikan nilai-nilai ajaran 
agama Hindu yang diperoleh pada 
lembaga pendidikan formal (sekolah) 
dengan lembaga non formal. Oleh karena 
itu penyelenggaraan pendidikan agama di 
pasraman lebih menekankan pada ranah 
afektif dan psikomotorik agar manfaatnya 
dapat diimplementasikan secara langsung 
oleh peserta didik dalam kehidupan nyata 
sehari-hari. 
Penyelenggaraan pendidikan agama 
Hindu di pasraman ditekankan pada 
penanaman nilai-nilai ajaran agama 
Hindu yang berorientasi pada 
pengembangan ahlak mulia, kepribadian, 
karakter, dan budi pakerti yang luhur agar 
generasi muda memiliki daya saing tinggi 
baik di tingkat daerah, nasional maupun 
internasional. Selain itu juga digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan, 
terutama dalam pembuatan sarana 
upacara keagamaan agar sesuai dengan 
konsep tatwa. Terlebih dalam 
pengembangan materi pendidikan agama 
Hindu tidak bisa lepas dengan nilai-nilai 
budaya yang tumbuh di lingkungan 
masyarakat Bali.  
Untuk membangkitkan rasa 
keinginantahuan generasi muda 
mempelajari dan melatih diri dalam 
pembuatan sarana upacara keagamaan 
diperlukan pelatihan secara terjadwal, 
teratur, terkontrol dan terevaluasi 
mengingat di lembaga pendidikan formal 
waktu pembelajarannya sangat terbatas. 
Tujuannya agar setiap pembuatan sarana 
tersebut diketahui fungsi dan maknanya 
secara utuh menurut sastra agama. 
Terlebih bagi generasi muda yang tinggal 
di daerah perkotaan pengaruh budaya luar 
sangat ekstrim, oleh karena itu pengaruh 
tersebut perlu diantisipasi sejak dini 
dengan pendidikan agama pada jalur non 
formal. 
Pasraman sebagai lembaga 
pendidikan agama non-formal diharapkan  
mampu memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh generasi muda Hindu 
dewasa ini, seperti kenakalan remaja, sex 
bebas, dan penggunaan obat terlarang. 
Kehadiran pasraman memiliki peran 
setrtegis dalam membina generasi muda 
Hindu agar memiliki norma dan etika 
sesuai karakteristik masyarakat Bali. 
Untuk itu materi pembelajaran hendaknya 
mengarah pada nilai-nilai kehidupan 
nyata agar generasi muda Hindu dapat 
mengimplementasikannya secara nyata 
pula di masyarakat. 
Upaya membangun dan 
mengembangkan pasraman sebagai 
lembaga pendidikan agama non-formal 
penting diwujudnyatakan oleh 
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masyarakat dan pemerintah, hal itu 
disebabkan oleh Peraturan Pemerintah 
Nomor 55 Tahun 2007 tentang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan 
memberi peluang untuk membentuknya. 
Terlebih dalam peraturan ini secara 
terperinci menjabarkan bahwa pendidikan 
keagamaan Hindu merupakan pendidikan 
berbasis masyarakat yang 
diselenggarakan dalam bentuk pasraman, 
pesantian, dan bentuk lain yang sejenis. 
Lebih lanjut dalam Peraturan 
Pemerintah  Nomor 55 tahun 2007 Bab 1 
pasal 1 menyebutkan bahwa Pendidikan 
Agama Hindu adalah pendidikan yang 
memberikan pengetahuan dan 
pembentukan sikap, kepribadian, dan 
ketrampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui 
mata pelajaran / mata kuliah agama pada 
semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
yang dikuti oleh peserta didik.  
  Pendidikan keagamaan adalah 
pendidikan yang  mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menjalankan peranan 
yang menuntut penguasaan pengetahuan 
tentang ajaran agama dan/atau menjadi 
ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran 
agamanya. Bertitik tolak dari pengertian 
terebut maka pasraman sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 55  tahun 
2007  adalah satuan pendidikan 
keagaamaan Hindu yang dapat 
diselenggarakan pada jalur pendidikan 
formal dan non formal. 
  Pendidikan keagamaan Hindu 
merupakan pendidikan berbasis 
masyarakat yang diselenggarakan dalam 
bentuk Pasraman, pesantian dan bentuk 
lain yang sejenis, yang pengelolaanya 
dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah 
Daerah dan/atau masyarakat. Oleh karena 
itu pendidikan Pasaraman 
diselenggarakan melalui jalur formal 
dapat dibagi beberapa tingkat sesuai 
dengan umur peserta antara lain: 
a. Pendidikan Pasraman 
diselenggarakan pada jalur formal 
yang setingkat TK disebut Pratama 
Widya Pasraman, yaitu tingkat 
Pratama Widya Pasraman A (TK 
A) dan tingakat Pratama Widya 
Pasraman  B (TK B). 
b. Pendidikan Pasraman 
diselenggarakan pada jalur formal 
jenjang pendidikan dasar setingkat 
SD disebut Adi Widya Pasraman 
terdir atas 6 (enam) tingkat. 
c. Pendidikan Pasraman 
diselenggarakan pada jalur formal 
jenjang pendidikan dasar setingkat 
SMP disebut Madyama Widya 
Pasraman terdiri atas 3 (tiga) 
tingkat. 
d. Pendidikan Pasraman 
diselenggarakan pada jalur formal 
jenjang pendidikan menengah  
setingkat SMA disebut Utama 
Widya Pasraman terdiri atas 3 (tiga) 
tingkat. 
Penyelenggaraan pendidikan 
pasraman merupakan pendidikan 
keagamaan Hindu yang berbasis 
masyarakat, yang penyelenggaraannya 
dapat diselenggarakan oleh lembaga 
sosial dan tradisional keagamaan Hindu 
di masyarakat, dan dapat dilaksanakan di 
lingkungan tempat ibadah, balai Banjar, 
pura dan tempat lainya yang memenuhi 
persyaratan. 
 Pasraman merupakan alternatif 
pendidikan agama Hindu selain formal 
dari tingkat sekolah dasar sampai dengan 
Perguruan Tinggi bagi generasi muda 
dalam mendalami ajaran agamanya agar 
mampu meningkatkan kualitas kehidupan 
beragama. Jika pada sekolah formal 
pendidikan agama Hindu diajarkan 
sebagai ilmu pengetahuan, sedangkan di 
Pasraman tidak sebatas ilmu 
pengetahuan, melainkan sebagai bentuk 
latihan disiplin dengan mengedepankan 
pada etika/perilaku secara nyata. 
Pasraman mengemban visi yang sangat 
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baik, yaitu membangun dan 
meningkatkan perilaku yang baik 
(spiritual) dari peserta didik. Dengan 
demikian diperlukan  suatu  cara untuk 
menggagas pengelolaan pasraman agar 
dapat dikelola dengan baik dan 
berkwalitas sesuai kebijakan pemerintah. 
 Sistem ashram menggambarkan 
hubungan yang akrab antara guru 
(acarya) dengan sisyanya, bagaikan 
dalam sebuah keluarga, oleh karena itu 
sistim ini dikenal pula dengan sistim 
pendidikan gurukula. Beberapa anak 
didik tinggal di pasraman bersama guru 
sebagai anggota keluarga. Para guru 
bertindak sebagai orang tua siswa sendiri. 
Proses pendidikan di pasraman dari masa 
lampau itu masih tetap berlangsung 
sampai saat ini yang lebih dikenal dengan 
istilah lainnya yakni parampara, di Jawa 
dan di Bali dikenal dengan istilah 
padepokan atau aguron-guron.  
Munculnya pasraman sebagai 
lembaga pendidikan Hindu non-formal 
bertujuan untuk mengantisipasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh umat 
Hindu, terutama adalah masalah 
pendidikan agama Hindu di luar Bali, 
karena keterbatasan tenaga guru agama 
Hindu, maka yang tidak diperoleh di 
sekolah-sekolah pada umumnya, para 
siswa yang bersangkutan dapat mengikuti 
pendidikan agama Hindu melalui 
lembaga pasraman yang ada.  
Pendidikan keagamaan Hindu non-
formal dilaksanakan dalam bentuk 
Pasraman, yang dalam operasionalnya 
dapat menggunakan metode pembelajaran 
yang disebut   sad dharma, seperti; 
dharma tulla, dharma sadhana, dharma 
wacana, dharma yatra, dharma gita, dan 
dharma santi, yaitu: 
a. Dharma Tula, yaitu bertimbang 
wirasa atau berdiskusi tentang 
materi agama Hindu.Tujuan metode 
dharma tula adalah sebagai salah 
satu metode yang dapat dipakai 
sarana untuk melaksanakan proses 
pembelajaran agar siswa lebih aktif, 
dengan harapan para siswa nantinya 
mampu dan memiliki keberanian 
untuk mengemukakan pendapat 
serta dalam rangka melatih siswa 
untuk berargumentasi dan berbicara 
tentang keberadaan Hindu.   
b. Dharma Wacana, adalah metode 
pembelajaran agama Hindu yang 
dapat digunakan untuk 
mendiskripsikan materi 
pembelajaran agama Hindu kepada 
siswa.   
c. Dharma Gita, adalah nyanyian 
tentang dharma atau sebagai 
dharma, maksudnya ajaran agama 
Hindu yang dikemas dalam bentuk 
nyanyian spiritual yang bernilai 
ritual sehingga yang menyanyikan 
dan yang mendengarkannya sama-
sama dapat belajar menghayati serta 
memperdalam ajaran dharma. 
d. Dharma Yatra, yaitu usaha 
meningkatkan pemahaman dan 
pengalaman pembelajaran agama 
Hindu melalui persembahyangan 
langsung ke tempat-tempat suci. 
e. Dharma Sadhana, adalah realisasi 
ajaran dharma yang harus 
ditanamkan kepada siswa dalam 
rangka meningkatkan kualitas diri 
untuk selalu taat dan mantap dalam 
menjalankan ajaran agama Hindu. 
f. Dharma Santi, yaitu kebiasaan 
saling memaafkan diantara sesame 
umat, bahkan diantara umat 
beragama. 
Lembaga apapun yang dibentuk 
oleh pemerintah maupun masyarakat  
tidak bisa lepas dari pola pengelolaan 
(manajemen) yang prosesnya dimulai dari 
perencanaan, pengorganisaian, 
pelaksnaan pengendalian dan evaluasi 
yang dilakukan untuk menentukan dan 
mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan manusia 
atau sumber daya lainnya. Terkait dengan 
hal tersebut maka manajemen Pasraman 
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harus memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: a). Administrasi tatalaksana 
pasraman, b). Administrasi personal 
pasraman, c) Administrasi siswa, d). 
Supervisi pengajar, e). Pelaksanaan dan 
pelaksanaan kurikulum, f). Hubungan 
pasraman dengan masyarakat. (Tim 
penyusun, 2005:21) 
Adapun langkah-langkah yang perlu 
diperhatikan agar pengelolaan pasraman 
dapat terlaksana sesuai prinsip-prinsip 
manajemen, di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
 
a.  Perencanaan (planning) pasraman  
Pendapat  Pidarta (1998) yang 
menyatakan bahwa perencanaan adalah 
suatu cara yang memuaskan untuk 
membuat organisasi tetap berdiri tegak 
dan maju. Sebagai suatu sistem dalam 
tenunan supra sistem yang selalu berubah, 
artinya bagaimana organisasi pendidikan 
dapat mengikuti dan mengendalikan 
perubahan masyarakat yang demikian 
dinamis, menuntut suatu perencanaan 
yang matang. Pendapat Pidarta di atas 
diperkuat oleh pendapat Amirullah (2000) 
dinyatakan bahwa pada hakekatnya 
perencanaan adalah proses mewujudkan 
kondisi masa depan yang dicita-citakan 
beserta seluruh langkah-langkah yang 
diperlukan, melalui kegiatan masa kini. 
Artinya dengan perencanaan, masa depan 
tidak kita biarkan terjadi secara kebetulan 
begitu saja, namun kita wujudkan sebagai 
hasil kegiatan saat sekarang melalui 
perencanaan.  
Didipilihnya Pura sebagai tempat 
penyelenggaraan pasraman karena 
tempatnya sangat strategis dan dekat 
dengan tempat tinggal siswa, lingkungan 
aman, bersih, asri dan mempunyai 
fasilitas lainnya yang dibutuhkan untuk 
memperlancar  proses belajar mengajar.  
Unsur-unsur penting yang perlu 
diperhatikan dalam perencanaan  
penyelenggaraan pasraman di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan yang hendak dicapai 
2. Upaya memanfaatkan sumber daya 
yang ada 
3. Ada rasa tanggung jawab dalam 
kegiatan. 
4. Ada pengawasan dalam proses 
pelaksanaan kegiatan 
5. Ada kerja sama antar komponen 
untuk mencapai tujuan. 
6. Ada lembaga/wadah sebagai tempat 
melaksanakan kegiatan yakni 
pasraman. 
Berdasarkan ke 6 komponen 
tersebut maka yang harus ada dalam 
pengelolaan pasraman sebagai pendukung 
kegiatan adalah: Tempat, Tujuan, Orang 
yang terlibat, Bahan pembelajaran, Proses 
pembelajaran dan Evaluasi. Keenam 
komponen tersebut saling berhubungan. 
Tujuan yang hendak dicapai menentukan 
bahan pelajaran apa yang patut diberikan, 
setelah ditetapkan bahan pelajaran, 
bagaimana proses pembelajarannya.  
 
b.   Pengorganisaian Pasraman  
Pengorganisasian merupakan 
aktifitas menyusun dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antara orang-
orang sehingga terwujud satu kesatuan 
usaha dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Didalam pengorganisasian 
terdapat adanya pembagian tugas-tugas, 
wewenang dan tanggung jawab secara 
terinci menurut bidang-bidang dan 
bagian-bagian sehingga terciptalah 
adanya hubungan kerja sama yang 
harmonis dan lancar menuju pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
hubungan-hubungan kerja yang perlu 
diperhatikan adalah hubungan kerja 
internal Pasraman, hubungan kerja 
dengan Dinas terkait seperti desa 
Pakraman, Kantor Kementrian Agama, 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga 
di wilayah setempat.  
Pembentukan Pasraman sesuai 
prinsip-prinsip manajemen organisasi 
perlu memiliki stuktur organisasi 
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kepengurusan yang jelas dengan jangka 
waktu tertentu yang disertai dengan tugas 
dan wewenangnya agar pelaksanaan 
pasraman dapat terlaksana sesuai 
tujuannya yaitu meningkatkan srada dan 
bhakti. 
 
c.   Tenaga Pengajar di Pasraman  
       Guru atau instruktur merupakan 
hal yang paling penting dalam proses 
Pembelajaran. Dengan demikian guru 
mempunyai peran yang strategis dalam 
upaya pembangunan kebangsaan di 
masyarakat. Sebagai anggota masyarakat 
guru harus menunjukkan  
keperibadiannya secara efektif agar 
menjadi teladan bagi masyarakat 
disekitarnya. Tidak hanya dirinya yang 
harus menjadi teladan, akan tetapi 
kehidupan keluarganyapun harus menjadi 
teladan bagi masyarakat disekitarnya. 
Sebagai anggota masyarakat, guru 
merupakan mediator (penengah) antara 
masyarakat dengan dunia pendidikan 
khususnya disekolah. Dalam kaitan ini, 
guru akan membawa dan 
mengembangkan berbagai upaya 
pendidikan disekolah ke dalam kehidupan 
di masyarakat. 
 Guru-guru yang mengajar di 
pasraman berasal dari warga masyarakat 
Desa pakraman Denpasar yang memiliki 
bidang keahlian/ kemampuan yang sesuai 
dengan bidang mata pelajaran masing-
masing. Penentuan guru pengajar yang 
ditugaskan mengajar di Pasraman telah 
diputuskan melalui rapat Panitia 
Pasraman.  
Untuk Instruktur dan Guru-guru 
pengajar Pasraman sudah dibagikan 
tugas sesuai dengan keahlian dan 
kemampuanya masing-masing. Guru 
Pasraman yang diutamakan adalah yang 
mempunyai kompetensi dalam 
pendidikan agama Hindu yang bersifat 
praktis. Penentuan guru pasraman atas 
dasar keahlian dibidang tertentu, bukan 
berdasarkan tingkat pendidikan, sehingga 
ada beberapa guru pasraman tamatan 
SMA dan SMK. Guru pasraman 
kebanyakan dari kalangan guru di 
Sekolah Dasar yang telah aktif 
memberikan pembinaan dan pelatihan 
pasraman.  
 
d.   Sistem  Pembelajaran di Pasraman 
       Proses pembelajaran pasraman 
adalah merupakan suatu sistem yang 
harus dilaksanakan. Dalam proses ini ada 
beberapa komponen yang saling terkait 
dalam rangka mencapai tujuan. 
Komponen-komponen tersebut adalah 
siswa, guru, materi bahan ajar, strategi 
model pembelajaran. strategi 
pembelajaran dapat diartikan sebagai pola 
umum aktivitas guru dan siswa di dalam 
mewujudkan kegiatan kegiatan belajar-
mengajar. Dari pola umum kegiatan itu 
dapat dilihat bermacam -macam dari 
urutan kegiatan yang ditampilkan oleh 
guru dan siswa. Dalam hal ini ada strategi 
yang lebih menekankan pada aktivitas 
guru, namun ada juga yang menekankan 
kegiatan pada siswa.  
Sistem pembelajaran di pasraman 
mencoba memadukan antara pendidikan 
formal dengan non formal sehingga 
mampu melahirkan sistem pembelajaran 
yang modern sesuai paradigma baru 
pembelajaran yakni berpusat pada peserta 
didik dan masyarakat. Untuk bisa sejalan 
hal tersebut, maka keberadaan kurikulum 
memiliki peran sangat penting agar sesuai 
dengan standar pendidikan. Oleh Karena 
itu dalam kurikulum akan terjabar dengan 
jelas tujuan, bahan pelajaran, proses 
pembelajaran dan teknik evaluasi. Ada 
beberapa faktor yang patut menjadi 
pertimbangan dalam penyusunan 
kurikulum yakni: faktor biologis, 
psikologis, sosiologis, ekologis, teologis 
dan filosofis. 
Bertitik tolak dari konsep tersebut 
maka kurikulum yang dipergunakan 
sebagai acuan pelajaran pasraman adalah 
mengikuti acuan kurikulum yang di 
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terbitkan oleh Pemerintah Provinsi Bali, 
kurikulum tersebut dikembangkan atau 
dijabarkan dalam silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi 
ajarnya  selalu bergerak dan berteriak 
dalam suatu permainan. Idiologi terpusat 
pada anak yang menyatukan sejumlah 
ajaran fundamental bahwa peserta didik 
perlu bermain karena dari situ akan 
terungkap kebutuhan mereka.  
Permainan mempunyai fungsi 
pendidikan dan perkembangan karena 
memampukan peserta didik 
mengendalikan perilaku mereka, dan 
menerima keterbatasan dunia nyata serta 
melanjutkan perkembangan ego dan 
pemahaman atas realitas. Potensi-potensi 
serta eksistensinya anak tesebut dicoba 
untuk dikembangkan dan dijabarkan pada 
kurikulum mata pelajaran, diantaranya 
adalah sebagai berikut: Yoga Asanas, 
Keterampilan putra dan keterampilan 
putri ( Dharma Kriya), Dharma gita, 
Nyastra/ masatua, Budi pekerti dan bisa 
ditambah dengan kecakapan lain sebagai 
pendukung seperti, belajar menabuh, 
menari dan lain-lain sesuai potensi desa 
setempat. 
Hal-hal yang diperhatikan oleh 
panitia dalam pengelolaan pasraman 
antara lain: Pembelajaran model 
pasraman yang diselenggarakan oleh 
Desa Pakraman tampaknya mengarah 
pada pengamalan ajaran agama dalam 
aktivitas. Jika dilihat dari format 
pembelajarannya sedikit sekali adanya 
proses pendidikan yang bernuansa 
”formal” seperti halnya yang berlaku di 
sekolah-sekolah formal selama ini. Pola 
pembelajarannya masih bersifat 
konvensional artinya dari pokok-pokok 
materi yang ditawarkan diharapkan 
dikembangkan secara optimal sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan desa 
pakraman setempat.  
e. Keuangan dan pembiayaan 
Pasraman. 
Keuangan dan pembiayaan 
merupakan salah satu sumber daya yang 
secara langsung menunjang efektivitas 
dan efesiensi pengelolaan pendidikan, 
keuangan dan pembiayan merupakan 
potensi yang sangat menentukan dan 
merupakan bagian yang tak terpisahakan 
dalam kajian manajemen pendidikan 
pasraman.  Komponen Keuangan dan 
Pembiayaan pada suatu sekolah 
pasraman merupakan komponen 
produksi menentuakan terlaksananya 
kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar 
di pasraman bersama komponen-
komponen lain. 
 Dengan kata lain setiap kegitan 
yang dilakukan pasraman memerlukan 
biaya, baik itu disadari maupun tidak 
disadari. Komponen keuangan dan 
pembiayaan itu dikelola sebaik-baiknya, 
agar dana-dana yang ada dapat 
dimanfaatkan secara oftimal  untuk 
menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan.  
Pelaksanaan Pendidikan Pasraman 
merupakan pendidikan agama Hindu 
nonformal yang dilaksanakan oleh 
lembaga masyarakat yang ada di Desa 
Pakraman yang dalam operasionalnya 
mendapat bantuan pendanaan dari 
Pemerintah Provinsi Bali dan beberapa 
diantaranya mendapat bantuan dari 
kementerian Agama.  F.Controling  
(Pengawasan) Pasraman . 
Controling atau pengawasan 
dilakukan agar pelaksanaan pasraman 
dapat berjalan sesuai dengan rencana dan 
program yang telah ditetukan. Dalam 
controling atau pengendalian ada 
pengendalian langsung dan pengendalian 
tidak langsung. Pengendalian langsung 
pimpinan pasraman secara langsung 
mengendalikan setiap proses kegiatan 
pasraman. Sedangkan pengendalian tidak 
langsung adalah pengendalian yang 
dilakukan dengan cara menelaah dan 
menilai laporan persiapan Proses Belajar 
Mengajar dari administrasi sampai 
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melakukan tindakan koreksi terhadap 
pimpinan pasraman. 
Hal-hal yang perlu dikendalikan 
dalam pasraman adalah: 
1. Mengendalikan pelaksanaan 
kurikulum meliputi isi, metode 
penyajian, penggunaan alat 
perlengkapan dan penilaiannya agar 
berlangsung sesuai dengan 
ketentuan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
2. Pengendalian tenaga tehnis agar 
terpenuhi persyaratan yang berlaku 
dan mampu melaksanakan tugas 
sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
3. Menilai proses hasil pelaksanaan 
kurikulum berdasarkan ketetapan 
dan waktu. 
4. Menilai pelaksanaan kerja tenaga 
teknis pasraman. 
5. Mengendalikan hubungan kerja 
sama dengan masyarakat, 
pemerintah dan dunia usaha lainnya. 
Pengendalian atau controling 
terhadap pasraman penting dilakukan 
tujuannya untuk mengendalikan dan 
menilai sistim pendidikan pasraman agar 
sesuai dengan peraturan dan ketentuan 
yang berlaku. Oleh karena itu controling 
(pengawasan) dilakukan dengan 
melibatkan pengurus, pemerintah dan 
masyarakat untuk mengontrol atau 
mengendalikan pelaksanaan proses 
belajar mengajar secara langsung.  
Dari Tim Provinsi Bali 
melaksanakan monitoring atau 
pengawasan dengan mengunjungi 
pelaksanaan Pasaraman apakah sudah 
terlaksana atau tidak, dengan melihat  
langsung   kegiatan peserta didik. Dari 
hasil pengawasan tersebut  Tim 
memberikan saran-saran kepada panitia, 
pengajar serta perserta  Pasraman hal-hal 
apa yang harus dilakanakan untuk 
kesempurnaan pelaksanaan pasraman.                
Pemahaman ini dibatasi pada 
perubahan, dan keikutsertaan siswa atau 
berperannya sikap ataupun emosi siswa 
pada suatu aktivitas keagamaan setelah 
melalui proses transpormasi nilai, 
khususnya nilai-nilai ajaran agama 
Hindu, yang diberikan oleh guru atau 
instruktur pada proses pembelajaran 
dalam pendidikan non formal  yang 
disebut pendidikan sistem pasraman.  
Ditinjau dari pilar pendidikan yang 
direkomendasi oleh Unesco, 
mengarahkan orang agar terlibat dalam 
aktivitas kehidupan beragama sehari-hari 
melalui proses pembelajaran. Mulyasa 
(2007) mengatakan, bahwa belajar dapat 
dilakukan melalui empat pilar, yaitu: (1) 
belajar untuk mengetahui (learning to 
know), (2) belajar untuk melakukan 
(learning to do), (3) belajar untuk 
menjadi (learning to be), dan (4) belajar 
untuk hidup bersama (learning to live 
together). 
Belajar untuk melakukan (learning 
to do) ditekankan pada pembelajaran 
untuk pemahaman praktek-praktek agama 
baik dalam bertingkah laku sehari-hari 
maupun kemampuan membuat berbagai 
sarana upacara agama. Pembelajaran 
agama melalui praktek langsung 
merupakan esensi utama pelajaran agama, 
karena agama tidak cukup hanya 
diketahui dan dipahami, tetapi jauh lebih 
penting adalah diwujudkan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat.Belajar untuk menjadi 
(learning to be) ditekankan pada 
pembelajaran untuk menjadi orang 
beragama yang memiliki kemampuan 
bertingkahlaku yang baik, dan memahami 
cara hidup yang benar. Belajar untuk 
hidup bersama (learning to live together) 
ditekankan pada pembelajaran untuk 
menjadi orang beragama yang memiliki 
jiwa besar, yang mengerti dan memiliki 
kesadaran realita kehidupan, mengetahui 
dan menghargai ciptaan Tuhan yang 
lainnya. Pada kenyataannya dalam hidup 
bersama dengan orang lain terdapat 
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keragaman yang muncul oleh karena 
perbedaan, sekurang-kurangnya 
perbedaan sosial ekonomi, latar belakang 
pendidikan dan latar belakang keluarga. 
Perkembangan dan perubahan siswa 
setelah mengikuti pembelajaran di 
pasraman sebagai out put, mendekati 
empat pilar pembelajaran itu, dimana 
perkembangan  pembelajaran dapat 
dibagi menjadi tiga yaitu: (1) peningkatan 
moral dan budi pekerti,  (2) kemampuan 
mengerjakan keterampilan upakara, dan 
(3) peran serta dalam kegiatan keagamaan 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Peran Serta Siswa Pasraman Dalam 
Kegiatan Keagamaan melalui kegiatan 
pangasraman siswa memiliki berbagai 
pengetahuan, sikap, keterampilan dalam 
mengimplementasikan ajaran agama 
Hindu secara nyata di tengah-tengah 
masyarakat. Keterampilan yang dimaksud 
adalah keterampilan menari, keterampilan 
menabuh, keterampilan menjadi 
pangenter pamuspan, keterampilan 
nyiratang tirta, keterampilan dharmagita, 
dan keterampilan mengerjakan sarana 
upacara. Sedangkan pengetahuan yang 
dimaksud adalah pengetahuan tentang 
makna dari beberapa aktivitas kehidupan 
beragama sehari-hari seperti: makna 
sembahyang, makna tirta dan bija, makna 
beberapa sarana upacara, dan sejenisnya. 
Dengan berbekal keterampilan dan 
pengetahuan itu siswa diorganisir dalam 
kelompo-kelompok sesuai bidang 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
dimiliki. Siswa yang terampil menari 
bergabung dalam kelompok penari. Ada 
sejumlah jenis tarian yang diajarkan 
seperti tari Rejang, tari Legong, tari 
Pependetan, tari Baris Gede, dan jenis 
tari wali lainnya.  Siswa  yang terampil 
menabuh bergabung dalam kelompok 
penabuh. Jenis tabuh yang dilatih adalah 
tabuh baleganjur, dan jenis tabuh 
pengiring tari wali. Siswa yang terampil 
dalam bidang dharmagita bergabung 
dalam kelompok pesantian. 
Selanjutnya bertugas ngukup tirta, 
dan membantu nyiratang tirta. Dengan 
demikian, pembelajaran yang diterima di 
pasraman pada bidang-bidang tertentu 
dapat direalisasikan dalam masyarakat 
sehingga implikasi dari pembelajaran 
pasraman dapat dirasakan langsung oleh 
siswa peserta pasraman itu sendiri dan 
juga oleh masyarakat. 
 
Faktor yang Berpengaruh dalam 
Meningkatkan Kualitas Manajemen 
Pendidikan Hindu Berbasis Penguatan 
Budaya Lokal di Pasraman 
Pasraman adalah suatu organisasi 
sosial karena di dalamnya terdapat 
“kelompok kerjasama antara orang-orang 
yang diadakan untuk mencapai tujuan 
tertentu” (Moeliono, et al, 1997 : 707). 
Pasraman sebagai lembaga pendidikan 
nonformal di dalamnya terdapat; (1) 
Tujuan yang hendak dicapai, (2) ada 
upaya menggerakkan orang lain dan 
pemanfaatan sumber daya. (3) ada yang 
bertanggung jawab dalam kegiatan untuk 
mencapai tujuan, (4) ada pengawasan 
dalam proses pelaksanaan kegiatan, (5) 
ada perpaduan dan kerjasama antar 
komponen untuk mencapai tujuan, (6) ada 
lembaga atau wadah sebagai tempat 
melaksanakan kegiatan yakni pasraman.  
Berdasarkan pandangan diatas, guna 
mengarahkan antra sistem berjalan sesuai 
dengan tujuan dan harapan perlu 
memperhatikan beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar 
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadidua golongan yaitu: faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor  
Internal Berbicara faktor internal 
pelaksnaan pasraman adalah faktor yang 
ada dalam diri peserta didik yang sedang 
belajar yang dapat mempengaruhi hasil 
atau tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan pasraman. Diantaranya: 
Faktor Jasmaniah, Sehat berarti dalam 
keadaan baik segenap badan beserta 
bagian-bagiannya/bebas dari penyakit. 
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Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. 
Kesehatan peserta didik berpengaruh 
terhadap belajarnya. Proses belajar 
peserta didik akan tergantung jika 
kesehatan peserta didik terganggu, selain 
itu akan cepat lelah, kurang bersemangat, 
mudah ousing, ngantuk jika badannya 
lemah, kurang darah ataupun ada 
gangguan fungsi alat indera serta 
tubuhnya (Slameto, 1995:54). Faktor 
Psikologis, Faktor psikologis yang 
mempengaruhi peserta didik dalam 
belajar yaitu: inteligensi, perhatian, 
minat, dan bakat ( Slameto, 1995:55). 
Chaplin merumuskan inteligensi adalah 
kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui 
relasi dan mempelajari dengan cepat. Jadi 
inteligensi berpengaruh besar terhadap 
kemajuan belajar, dan didukung pula oleh 
faktor jasmaniah, keluarga, sekolah, 
masyarakat.  
Anak-anak di Pasraman rata-rata 
adalah anak-anak cerdas sehingga para 
guru tidak memerlukan pengetahuan dan 
perhatian khusus dalam mendidik 
mereka. Kecerdasan saja bila tidak 
dimotivasi akan tetap tidak menampakkan 
suatu kualitas tertentu. Ada dua macam 
motivasi yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
adalah faktor yang berasal dari diri 
seseorang yang mendorong seseorang 
untuk berbuat sesuatu. Misalnya    
seseorang yang senang membaca akan 
terus membaca dengan tidak perlu  
disuruh membaca. Hal ini berhubungan 
erat dengan bakat dan minat. Faktor 
Eksternal, Berbicara faktor eksternal 
pelaksnaan pasraman adalah faktor yang 
ada diluar diri peserta didik yang sedang 
belajar yang dapat mempengaruhi hasil 
atau tujuan yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan pasraman. Diantaranya: 
Faktor Keluarga, Dalam pelaksanaan 
pasraman orang tua perlu mendorong dan 
pengertian orang tua. Bila anak sedang 
mengikuti  kegiatan pasraman jangan 
diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 
Kadang-kadang anak mengalami lemah 
semangat, orang tua wajib memberi 
pengertian dan mendorongnya, membantu 
sedapat mungkin kesulitan yang dialami 
anak.  
Faktor Sekolah, guru mempunyai 
kedudukan yang sangat strategis. Hal ini 
wajar karena guru merupakan ujung 
tombak yang berhubungan langsung 
dengan siswa sebagai subyek dan obyek 
belajar. Bagaimanapun bagus dan 
idealnya tujuan pendidikan yang 
dijabarkan di dalam kurikulum 
pendidikan, bagaimanapun lengkapnya 
sarana dan prasarana pendidikan, tanpa 
diimbangi kemampuan dan kompetensi 
guru dalam bidang masing-masing, maka 
semua kurang bermakna. Faktor 
Lingkungan sosial di sekolah adalah 
guru-guru, pegawai dan teman-teman 
sekelas. Guru-guru di Pasraman adalah 
bersal dari guru-guru Agama Hindu 
Sekolah Dasar, guru umum, pensiunan 
guru SD, Masyarakat bukan guru namun 
tamatan PGA Hindu Negeri dan tokoh 
masyarakat yang mau mengabdikan 
dirinya untuk umat.  
Masyarakat Denpasar adalah 
masyarakat peralihan dari masyarakat 
agraris ke masyrakat non agraris. 
Warganya bekerja sebagai karyawan 
pegawai negeri, tukang, pedagang yang 
semuanya mempengaruhi pola berpikir 
dan pola hidup ini tidak memungkinkan 
mereka bersama-sama seperti yang 
dahulu. Kemajuan di bidang tehnologi  
iftek yaitu informasi dan telekomonikasi 
seperti :  hp atau telepon dan internet 
yang menyebabkan berkurangnya  
hubungan langsung  dengan sesama 
teman,  dan televisi, VCD akan 
memberikan hiburan  dan informasi terus 
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menerus yang menyebabkan warga 
masyarakat senang tinggal dirumah.  
Perubahan pola berpikir semakin 
terpinggirkan dari pola-pola berpikir 
tradisional seperti dalam sopan santun, 
pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan 
dengan adat istiadat dan agama. 
Perubahan ini tidak bisa ditolak namun 
harus disikapi sehingga anak-anak dapat 
berenang dalam perubahan. Oleh karena 
itu pembelajaran di Pasraman 
disesuaikan dengan perubahan itu 
sehingga bisa diterima oleh anak-anak. 
Penyesuaian itu meliputi penjabaran 
penyesuaian kurikulum, metode dan 
bahan ajar. 
 Jadi, pelaksanaan pasraman 
merupakan salah satu kegiatan untuk 
pengisian waktu luang  bagi  anak-anak  
agar  tidak  melakukan kegiatan yang 
arogan seperti geng motor yang dapat 
merusak mental anak-anak sebagai 
generasi penerus bangsa. 
 
Upaya-Upaya yang Dilakukan Untuk 
Meningkatkan Manajemen Pendidikan 
Hindu Berbasis Penguatan Budaya 
Lokal di Pasraman Denpasar 
Proses pembelajara Pasraman 
adalah suatu sistem, dalam proses ini ada 
beberapa komponen yang saling terkait 
satu dengan yang lainnya untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan, 
komponen-komponen itu adalah siswa, 
guru, materi atau bahan ajar, strategi 
model pembelajaran.  
 
Upaya Instruktur Pasraman   
Guru adalah pengajar yang 
mendidik. Sebagai pendidik, guru juga 
memusatkan perhatian pada kepribadian 
siswa, khususnya berkenaan dengan  
kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar 
tersebut merupakan wujud emansipasi 
diri siswa (Mudjionon, 2002:248). 
Sedangkan Slameto (1995:97) 
mengatakan dalam proses belajar 
mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi 
fasilitas belajar bagi anak-anak untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia khususnya siswa pasraman 
anak-anak, sebagai  guru atau instruktur 
harus mempunyai metode atau upaya-
upaya dalam menyajikan pelajaran 
kepada siswa, sehingga apa yang menjadi 
tujuan pasraman yang telah di rencanakan 
dapat tercapai.  
Berdasarkan uraian diatas, jelas 
bahwa peranan instruktur atau guru telah 
meningkat dari sebagai pengajar menjadi 
sebagai direktur pengarah belajar. 
Adapun upaya-upaya instruktur atau guru 
dalam mengajar pasraman anak-anak  
antara lain :  
Suasana Belajar yang Kondusif 
Kondisi tempat belajar, alat-alat 
belajar mempunyai pengaruh pada 
kegiatan belajar. Disamping kondisi fisik 
tersebut, suasana pergaulan di pasraman 
juga berpengaruh pada kegiatan belajar ( 
Mudjiono, 2002:35). Guru mempunyai 
peranan penting dalam menciptakan 
suasana belajar yang menarik bagi peserta 
didik. Beberapa pertimbangan penting 
dalam rangka menciptakan suasana 
belajar adalah sebagai berikut: (1) 
gedung, perabot pasraman harus tertata 
dengan rapi dan terjaga kebersihaannya, 
(2) setiap instruktur dan peserta didik 
memiliki kewajiban ikut serta menjaga 
mewujudkan pergaulan yang akrab dan 
tertib. Peran instruktur adalah membuat 
rukun semua warga pasraman, (3) 
berhubungan dengan kehadiran guru, 
kehadiran tidak didasarkan atas motivasi 
mendapatkan imbalan jasa namun lebih 
besar berdasarkan pengabdian kepada 
pendidikan anak-anak. Karena itu bila ada 
guru berhalangan hadir maka guru yang 
lain menggantikan sehingga proses 
pembelajaran berlangsung sebagaimana 
mestinya. Dengan kehadiran guru yang 
teratur itu mendorong anak-anak rajin 
kepesraman dan merasa rugi bila tidak 
mengikuti pelajaran.  
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Metode   Pembelajaran  
Metode adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Belajar bertujuan untuk 
mendapatkan pengethuan, sikap, 
kecakapan dan ketrampilan, cara-cara 
yang dipakai akan menjadi kebiasaan 
(Slameto, 1995:82). Beberapa metode  
pembelajaran yang dapat digunakan di 
Pasraman antara lain dengan 
menggunakan metode pembinaan agama 
Hindu yang dikenal dengan sad dharma, 
yaitu : 
a. Dharma Tula, yaitu bertimbang 
wirasa atau berdiskusi. Tujuan 
metode dharma tula adalah sebagai 
salah satu metode yang dapat dipakai 
sarana untuk melaksanakan proses 
pembelajaran agar siswa lebih aktif, 
dengan harapan para siswa nantinya 
mampu dan memiliki keberanian 
untuk mengemukakan pendapat serta 
dalam rangka melatih siswa untuk 
berargumentasi dan berbicara 
tentang keberadaan Hindu. 
b.  Dharma Wacana, adalah metode 
pembelajaran agama Hindu yang 
dapat digunakan untuk 
mendiskripsikan materi 
pembelajaran agama Hindu kepada 
siswa. 
c.  Dharma Gita, adalah nyanyian 
tentang dharma atau sebagai dharma, 
maksudnya ajaran agama Hindu 
yang dikemas dalam bentuk 
nyanyian spiritual yang bernilai 
ritual sehingga yang menyanyikan 
dan yang mendengarkannya sama-
sama dapat belajar menghayati serta 
memperdalam ajaran dharma. 
d.  Dharma Yatra, yaitu usaha 
meningkatkan pemahaman dan 
pengalaman pembelajaran agama 
Hindu melalui persembahyangan 
langsung ke tempat-tempat suci. 
e.  Dharma Sadhana, adalah realisasi 
ajaran dharma yang harus 
ditanamkan kepada siswa dalam 
rangka meningkatkan kualitas diri 
untuk selalu taat dan mantap dalam 
menjalankan ajaran agama Hindu. 
f.  Dharma Santi, yaitu kebiasaan saling 
memaafkan diantara sesama umat, 
bahkan diantara umat beragama. 
 
Alat Pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya 
dengan cara belajar siswa, karena alat 
pelajaran yang dipakai guru pada waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk 
menerima bahan yang diajarkan. Alat 
pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan 
pelajaran yang diberikan kepada siswa. 
Jika siswa mudah menerima pelajaran 
dan menguasainya, maka belajarnya akan 
menjadi lebih giat dan lebih maju ( 
Slameto, 1995:68). Kenyataan saat ini 
dengan banyaknya tuntutan dalam 
pembelajaran, maka memerlukan alat-alat 
yang membantu lancarnya belajar siswa 
dalam jumlah yang besar pula, seperti 
buku-buku, media.  
 
Upaya-upaya Peserta Pasraman   
Undang-undang Sisdiknas 2003 
pasal 11 poin 2 disebutkan tentang 
kewajiban seorang peserta didik (siswa) 
adalah sebagai berikut : 
1. Menjaga norma-norma pendidikan 
untuk menjamin berlangsungnya 
proses dan keberhasilan pendidikan. 
2. Ikut menanggung biaya 
penyelenggaraan pendidikan, kecuali 
bagi peserta didik yang dibebaskan 
dari kewajiban tersebut sesuai 
dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Antara siswa dan guru memiliki 
keterkaitan. Seorang siswa selalu merasa 
ketergantungan pada guru. Siswa 
berkewajiban untuk hormat kepada guru, 
dan guru juga berkewajiban memberikan 
ilmu kepada siswa. Begitu pula yang 
terdapat dalam kitab Silakrama sebagai 
berikut: 
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Brahmacar ngaranya sang sedeng 
mangabyasa sang hyang sastra, 
Mwang sang wruh ring tingkah 
sangyang aksara, 
Sang mangkana kramanya sang 
brahmecari ngaranya. 
 
Terjemahan : 
Brahmacari hanya bagi orang yang 
menuntut ilmu, dan yang mengetahui 
perihal ilmu pengetahuan (sastra), 
dan yang mengetahui  perihal ilmu 
huruf (aksara), orang yang 
pekerjaanya itu disebut brahmacari 
(Pudharta, 2005 : 8) 
 
Berdasarkan uraian di atas, jelas 
mengatakan bahwa masa brahmacari 
adalah masa-masa menuntut ilmu 
pengetahuan, masa-masa belajar untuk 
megisi diri menuju peringkat hidup yang 
lebih baik, dalam usaha melenyapkan 
atau menghilangkan kegelapan menuju 
kecerdasan. Isi masa muda dengan belajar 
sebaik-baiknya, karena masa muda sangat 
menentukan masa-masa berikutnya, 
(Suratmini, 2010:40). Demikian juga 
dalam mengikuti pelajaran pasraman 
beberapa upaya-upaya dapat dilakukan 
oleh siswa seperti :  selalu menjaga sikap 
yang baik kepada guru, ayah dan ibu 
(kepada kedua orang tua).  Siswa wajib 
melaksanakan konssep Tri Kaya 
Parisudha yaitu  berpikir, berkata dan 
berbuat yang baik,  kepada guru, orang 
tua dan kepada semua orang. Jika ada 
seorang siswa berani berkata kasar, 
menfitnah, menyakiti atau berprasangka 
buruk terhadap guru sungguh sangat  
besar dosanya. Jika penghianatan tersebut 
dilakukan, niscaya restu dari guru, ibu 
dan ayah akan sulit didapatkan. Perlu 
diingat bahwa restu guru, restu ibu dan 
restu ayah sangat penting bagi seseorang. 
 Orang yang berbhakti terhadap 
guru dan orang tua akan mendapatkan 
pahala berupa, “kerti, yasa, bala, dan 
yusa”. 
Upaya-upaya Pemerintah 
Kehidupan beragama di Indonesia 
berdasarkan konstitusional. Hal ini 
ditegaskan dalam rumusan Pancasila yang 
tersurat pada Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 dan Pasal 29. Pasal 
29 Undang-Undang dasar 1945 
menegaskan bahwa: ayat 1: Negara 
berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 
Esa, ayat 2: Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya masing-masing dan 
beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu. 
Membaca kedua ayat diatas berarti 
pemerintah harus mengindahkan 
kehidupan warganya tentang hidup 
beragama. Kehidupan beragama itu 
sangat penting adanya. Dalam 
pengamatan agama jelas ada ibadah. Soal 
ibadah juga harus dijamin dan dilindungi 
oleh pemerintah sehingga setiap umat 
dapat menjalankan ibadah agamanya 
dengan baik. Agama Hindu adalah yang 
hidup dan berkembang di Indonesia, 
lebih-lebih dalam era pembangunan 
meningkatkan sumber daya manusia yaitu 
manusia yang cerdas, terampil, dan 
bermoral.  
Berdasarkan uraian diatas, 
Pemerintah baik Pemerintah Pusat, 
Provinsi maupun Tingkat 
Kota/Kabupaten, Kecamatan, Desa/Lurah 
serta Instansi terkait sangat berpengaruh 
sekali  dalam terlaksananya kemajuan 
kegiatan pasraman yang dilaksanakan. 
Adapun upaya – upaya yang perlu 
dilakukan pemerintah untuk membantu 
agar terlaksananya pasraman antara lain : 
 Bantuan Pemerintah Provinsi Bali 
dan Pemerintah kota Denpasar membantu   
pendanaan untuk kegiatan pasraman 
sehingga dapat terlaksana   sesuai dengan  
harapan.   Bantuan buku-buku petunjuk 
pasraman  dan buku-buku agama lainnya 
juga dibantu oleh Pemerintah yaitu dari 
Kantor Kementrian Agama baik tingkat 
Provinsi maupun Kota Denpasar, serta 
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pendidikan dan pelatihan mengenai  
materi, metode mengajar dan penyusunan 
kurikulum pasraman  diberikan kepada  
guru-guru pasraman disehingga dalam 
mempunyai pedoman dalam  proses 
belajar mengajar di pasraman.  
 
Upaya-upaya Masyarakat  
Masyarakat merupakan lembaga 
pendidikan yang ketiga setelah 
pendidikan lingkungan keluarga dan 
pendidikan di lingkungan sekolah. Bila 
dilihat ruang lingkup masyarakat, banyak 
dijumpai keanekaragaman bentuk dan 
sifat masyarakat. Namun justru 
keanekaragaman inilah dapat 
memperkaya buadaya bangsa ( Ihsan, 
2003:58). Hubungan pasraman dengan 
masyarakat bertujuan antara lain untuk 
memajukann kwalitas pembelajaran dan 
pertumbuhan anak, memperkokoh tujuan 
serta meningkatkan kualitas hidup dan 
penghidupan masyarakat serta 
menggaerahkan masyarakat untuk 
menjalin hubungan dengan sekolah. 
Untuk merealisasi tujuan tersebut, banyak 
cara yang bisa dilakukan oleh pasraman 
dalam menarik simpati masyarakat 
terhadap pasraman dan menjalin 
hubungan yang harmonis antara 
pasraman dengan masyarakat. Hal 
tersebut antara lain dengan memberikan 
atau menyampaikan kepada  masyarakat 
mengenai program-program pasraman, 
baik program yang telah dilaksankan, 
maupun yang akan dilaksanakan sehingga 
masyarakat mendapat gambaran yang 
jelas tentang pasraman.  
Hubungan yang harmonis antara 
pasraman dan masyarakat ini semakin 
dirasakan pentingnya pada masyarakat 
yang telah menyadari dan memahami 
pentingnya pendidikan pasraman bagi 
anak-anak. Hubungan pasraman dengan 
masyarakat sudah berjalan dengan baik 
sehingga rasa tanggung  jawab dan 
partisifasi masyarakat serta dukungannya 
untuk memajukan pasraman anak-anak 
sangat  tinggi. Agar selalu terciptanya 
hubungan dan kerja sama yang baik antar 
pasraman dan masyarakat, Gambaran dan 
kondisi pasraman diinformasikan kepada 
masyarakan melalui laporan  kepada 
orang tua murid mengenai kegiatan serta 
perkembangan pasraman. Sehingga 
dengan demikian masyarakat ikut 
mencarikan  upaya-upaya atau solusi 
yang  bisa di lakukan untuk kemajuan 
pasraman.  
Upaya-upaya yang dilakukan oleh 
masyarakat atau orang tua siswa untuk 
terlaksananya kegiatan pasraman antara 
lain : (1) memberi kebebasan dan 
kemandirian terhadap lingkungan dan 
kebudayaan, (2) memberi berkreativitas 
dalam bidang kehidupan, seperti dalam 
kesenian, atau ketrampilan hidup tertentu, 
(3) memberikan motifasi kepada anak-
anak akan pentingnya pelajaran yang 
didapat di pasraman, dan (4) mendukung 
program pemerintah dalam pelaksanaan 
pasraman yang merupakan pendidikan 
Hindu untuk melestarikan budaya  lokal, 
(5) ikut menjaga keamanan dan 
kenyamanan lingkungan sehingga proses 
belajar mengajar dapat berjalan  tenang 
dan lancar. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Pola pengelolaan pendidikan Hindu 
di pasraman sesuai dengan peraturan 
pemerintah. Dalam pola pengelolaan 
meliputi empat ranah yang penting yaitu : 
perencanaan (planing), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating), 
evaluasi (controling). 
Faktor yang mempengaruhi 
meningkatkan manajemen pendidikan 
Hindu berbasis penguatan budaya lokal di 
pasraman. Faktor yang mempengaruhi 
ada dua kategori faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor Internal meliputi : 
peserta didik, guru pasraman, sarana dan 
prasarana pasraman. Sedangkan faktor 
  Keberadaan Pasraman sebagai Penguatan…….(I Nyoman Subagia, hal 31-68) 
Vidya Samhita  Jurnal Penelitian Agama, II (2) 2016                                         64 
 p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445 
 
eksternal meliputi sosial masyarakat dan 
pemerintah. 
Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan manajemen pendidikan 
Hindu berbasis penguatan budaya lokal di 
pasraman Denpasar yaitu : upaya 
perbaikan guru, pengembangan bahan 
ajar dan menciptakan suasana kondusif , 
pengembangan materi ajar, perbaikan 
siswa atau peserta pasraman, upaya yang 
dilakukan pemerintah dan swasta yang 
berkelanjutan, upayan dari masyarakat. 
 
Saran  
Kepada Pemerintah  Provinsi Bali, 
Kabupaten / Kota, agar terus mengadakan 
kajian-kajian, dan memperjuangkan 
eksistensi pasraman sebagai lembaga 
pendidikan bercirikan agama Hindu, serta 
memberikan bantuan  pada desa 
pakraman, mengingat pasraman adalah 
wadah strategis pembinaan generasi bagi 
umat Hindu 
 Penelitian ini adalah salah satu 
dari sejumlah penelitian tentang 
pasraman. Mengingat pasraman adalah 
suatu lembaga yang di dalamnya terjadi 
proses pendidikan yang terus berkembang 
sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi,  maka kepada 
kalangan pendidikan dan akademisi 
disarankan terus mengadakan penelitian 
dan menemukan inovasi baru tentang 
pasraman tidak saja sebagai lembaga 
pendidikan nonformal tetapi juga agar 
lanjut dapat diarahkan ke jalur pendidikan 
formal. 
 Kepada masyarakat khususnya 
prajuru desa agar terus berlanjut 
menyelenggarakan pasraman tidak hanya 
sekadar melakasanakan imbauan 
pemerintah melainkan karena kesadaran 
untuk berusaha membina generasi muda, 
dengan mempersiapkan fasilitas, 
perangkat pembelajaran dan guru yang 
memiliki kompetensi di bidangnya, dan 
kepada masyarakat umum disarankan 
agar mendukung pelakasanaan pasraman 
dengan memberikan dorongan moral serta  
bersedia ikut berinfestasi mendirikan 
suatu lembaga pembinaan kepada anak-
anak sebagai generasi penerus Hindu 
yang tangguh. 
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